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Abstrak 

Kawin lari merupakan salah satu bentuk penyelesaian perkawinan 

yang dikenal dalam masyarakat adat. Di desa siku, praktik tersebut 

dikenal dengan istilah belaghaian. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis motivasi yang melatarbelakangi masyarakat islam desa 

siku melakukan kawin lari melalui praktik belaghaian serta 

menganalisis tindakan sosial masyarakatnya. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan sosiologis 

berdasarkan teori tindakan sosial Max Weber. Data penelitian 

diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi masyarakat melakukan 

belaghaian dipengaruhi oleh pertimbangan ekonomi, kekhawatiran 

terhadap stigma sosial akibat pulang kemalaman, dorongan emosional 

dalam mempertahankan hubungan, serta keinginan menjaga nilai adat 

dan keluarga. Masyarakat memaknai belaghaian sebagai mekanisme 

penyelesaian perkawinan yang menjaga kehormatan keluarga, 

memperkuat hubungan sosial, dan tetap selaras dengan ajaran Islam. 
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Analisis menunjukkan bahwa praktik belaghaian merepresentasikan 

tindakan rasional instrumental, afektif, dan tradisional. Penelitian ini 

menegaskan bahwa belaghaian tetap bertahan karena mampu 

mengintegrasikan nilai budaya dan keagamaan dalam kehidupan 

masyarakat. 

Kata Kunci: Kawin Lari; Motivasi Pernikahan; Tradisi 

Belaghaian; Masyarakat Islam; Tindakan Sosial. 

Abstract 

Elopement is one form of marriage resolution recognised within 

indigenous communities. In the village of Siku, this practice is known 

as „belaghaian‟. This study aims to analyse the motivations behind the 

Muslim community in Siku Village practising elopement through the 

„belaghaian‟ custom, as well as to analyse the social actions of the 

community. This study employs a qualitative method with a 

sociological approach based on Max Weber‟s theory of social action. 

This study employs a qualitative method with a sociological approach 

based on Max Weber‟s theory of social action. Research data were 

collected through observation, in-depth interviews, and 

documentation. The results indicate that the community‟s motivation 

for practicing the Belaghaian tradition is influenced by economic 

considerations, concerns about social stigma resulting from returning 

home late at night, emotional drives to maintain relationships, and the 

desire to preserve traditional and family values. The community 

interprets belaghaian as a mechanism for resolving marital issues that 

preserves family honor, strengthens social relationships, and remains 

in harmony with Islamic teachings. The analysis shows that the 

practice of belaghaian represents instrumental, affective, and 

traditional rational actions. This study confirms that belaghaian 

persists because it successfully integrates cultural and religious 

values into community life. 

Keyword: Elopement; Marriage Motivation; Belaghaian Tradition; 

The Muslim Community; Social Action. 
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PENGANTAR 

Perkawinan merupakan salah satu peristiwa penting dalam 

kehidupan manusia karena tidak hanya menyatukan dua individu, 

tetapi juga membentuk hubungan baru antara dua keluarga serta 

menjadi bagian dari kehidupan sosial masyarakat yang memiliki 

dimensi hukum, budaya, dan agama (Samsidar & Marilang, 2025). 

Secara etimologis, perkawinan berasal dari kata kawin yang berarti 

membentuk keluarga dengan lawan jenis, sedangkan istilah 

pernikahan berasal dari kata nikah yang bermakna berkumpul atau 

bersatu melalui suatu akad yang menghalalkan hubungan antara laki-

laki dan perempuan (Asman, 2023). Dalam perspektif Islam, 

perkawinan dipandang sebagai ibadah yang bertujuan mewujudkan 

keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah, sekaligus menjaga 

kehormatan serta keberlangsungan keturunan (Zhaky, 2026). 

Sementara itu, dalam kehidupan bermasyarakat, perkawinan memiliki 

fungsi sosial sebagai sarana mempererat hubungan kekerabatan, 

membangun tanggung jawab antaranggota keluarga, dan menciptakan 

ketertiban dalam kehidupan bersama. Oleh karena itu, pelaksanaan 

perkawinan di Indonesia tidak hanya berlandaskan pada ketentuan 

agama dan hukum negara, tetapi juga dipengaruhi oleh adat istiadat 

yang hidup dan berkembang dalam setiap kelompok masyarakat. 

Hubungan antara agama, hukum, dan adat tersebut menjadikan 

perkawinan sebagai salah satu aspek kehidupan yang selalu menarik 

untuk dikaji karena mencerminkan cara masyarakat memahami serta 

mempraktikkan nilai-nilai yang mereka yakini (Manuputty, 2024). 

Menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan sebagaimana telah diubah dengan Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2019, perkawinan adalah ikatan lahir batin 

antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan 

tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa. Sementara itu, Pasal 3 Kompilasi Hukum 

Islam menjelaskan bahwa tujuan perkawinan adalah mewujudkan 

kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan 

rahmah.(Nomor, 1 C.E.)  Meskipun memiliki landasan hukum 

nasional dan hukum Islam, praktik perkawinan di Indonesia tidak 
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dapat dipisahkan dari keberadaan hukum adat yang berkembang pada 

setiap daerah. (Winsherly Tan, 2025)  

Keberagaman suku dan budaya di Indonesia melahirkan 

berbagai bentuk tradisi perkawinan yang memiliki ciri khas pada 

setiap daerah. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat 

memiliki cara tersendiri dalam mengatur proses perkawinan sesuai 

dengan nilai, norma, dan sistem sosial yang berkembang di 

lingkungannya (Sari, 2024). Dalam banyak komunitas adat, 

perkawinan bukan hanya dipahami sebagai hubungan antara laki-laki 

dan perempuan, tetapi juga sebagai peristiwa yang melibatkan 

keluarga besar, tokoh adat, tokoh agama, dan masyarakat. Karena itu, 

setiap tahapan perkawinan umumnya diatur melalui ketentuan adat 

yang bertujuan menjaga keharmonisan hubungan antarkeluarga, 

mencegah terjadinya konflik, serta memberikan pengakuan sosial 

terhadap pasangan yang menikah. Pada praktiknya, nilai-nilai adat 

tersebut tidak selalu bertentangan dengan ajaran agama, tetapi justru 

mengalami proses penyesuaian sehingga keduanya dapat berjalan 

berdampingan dalam kehidupan masyarakat. 

Dalam konteks masyarakat Desa Siku, kawin lari dikenal 

melalui praktik yang disebut belaghaian. Tradisi ini memiliki 

penyebutan yang berbeda pada setiap desa, seperti belarian, 

pergubalan, atau begubalan, namun pada dasarnya mengacu pada 

praktik yang sama. Perbedaan istilah tersebut merupakan bentuk 

variasi bahasa yang berkembang dalam masyarakat Semende, 

sedangkan tata cara dan tujuan pelaksanaannya memiliki kesamaan 

(Sarweni, 2023). Belaghaian dilakukan ketika pasangan menghadapi 

hambatan untuk melangsungkan perkawinan melalui prosedur yang 

biasa, sehingga memilih meninggalkan rumah sebagai langkah awal 

untuk memperoleh penyelesaian melalui mekanisme adat. Setelah 

pasangan berada di tempat yang telah ditentukan, pihak pemerintah 

desa atau kepala dusun akan memberitahukan kepada keluarga kedua 

belah pihak, kemudian dilaksanakan musyawarah yang melibatkan 

keluarga, tokoh adat, dan tokoh agama. Musyawarah tersebut 

bertujuan mencari penyelesaian yang dapat diterima oleh semua 

pihak, termasuk menentukan pelaksanaan kewajiban adat sebelum 

pasangan melangsungkan akad nikah sesuai dengan syariat Islam 
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(Marwa, 2021). Dengan demikian, belaghaian tidak hanya dipahami 

sebagai tindakan pasangan meninggalkan rumah, tetapi merupakan 

bagian dari mekanisme penyelesaian persoalan perkawinan yang tetap 

mengedepankan musyawarah, tanggung jawab keluarga, 

penghormatan terhadap adat, dan pelaksanaan ajaran agama. 

Dalam kehidupan masyarakat Desa Siku, belaghaian umumnya 

dipandang sebagai pilihan terakhir ketika pasangan tidak dapat 

melangsungkan perkawinan melalui tahapan yang biasa. Tradisi ini 

pada awalnya sering memperoleh penilaian kurang baik karena 

dianggap tidak mengikuti seluruh rangkaian perkawinan adat 

sebagaimana yang diharapkan masyarakat. Meskipun demikian, 

belaghaian tetap diakui sebagai bagian dari sistem adat karena 

memiliki mekanisme penyelesaian yang jelas dan melibatkan berbagai 

unsur masyarakat. Setelah pasangan melakukan belaghaian, kedua 

belah pihak keluarga dipertemukan melalui musyawarah yang 

difasilitasi oleh pemerintah desa, kepala dusun, tokoh adat, dan tokoh 

agama untuk mencapai kesepakatan mengenai penyelesaian 

perkawinan. Hasil musyawarah tersebut menjadi dasar pelaksanaan 

kewajiban adat sebelum pasangan melangsungkan akad nikah sesuai 

syariat Islam. Dengan demikian, masyarakat tidak memaknai 

belaghaian sebagai bentuk penolakan terhadap adat ataupun agama, 

melainkan sebagai cara menyelesaikan persoalan perkawinan yang 

tetap mengutamakan musyawarah, tanggung jawab keluarga, serta 

pengesahan perkawinan menurut adat dan agama (Turner, 2011). 

Pemaknaan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan belaghaian tidak 

dapat dipisahkan dari sistem sosial yang berkembang dalam 

masyarakat Semende. 

Fenomena belaghaian masih dapat dijumpai di Desa Siku, 

Kecamatan Empat Petulai Dangku, Kabupaten Muara Enim. 

Berdasarkan data Pemerintah Desa Siku, jumlah pasangan yang 

melakukan belaghaian tercatat sebanyak 11 pasangan pada tahun 

2022, 8 pasangan pada tahun 2023, 10 pasangan pada tahun 2024, dan 

13 pasangan pada tahun 2025 (Pemerintah Desa Siku, 2025). 

Fluktuasi tersebut menunjukkan bahwa tradisi belaghaian masih terus 

dipraktikkan meskipun masyarakat telah mengalami berbagai 

perubahan sosial, seperti meningkatnya tingkat pendidikan, 
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berkembangnya teknologi informasi, serta semakin terbukanya akses 

terhadap berbagai bentuk penyelesaian persoalan perkawinan. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa keberlangsungan belaghaian tidak hanya 

dipengaruhi oleh kebiasaan yang diwariskan secara turun-temurun, 

tetapi juga oleh berbagai pertimbangan yang dimiliki masyarakat 

dalam menghadapi persoalan perkawinan. Oleh karena itu, keberadaan 

tradisi ini menjadi menarik untuk dikaji karena memperlihatkan 

bahwa di balik praktik belaghaian terdapat alasan-alasan tertentu yang 

mendorong masyarakat tetap memilihnya sebagai salah satu alternatif 

penyelesaian perkawinan. Pertanyaan mengenai mengapa masyarakat 

masih memilih belaghaian inilah yang menjadi titik awal penelitian 

ini. 

Penelitian mengenai tradisi perkawinan masyarakat Semende 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti dengan sudut pandang yang 

berbeda. Muhsin (2016) menjelaskan bahwa praktik belarian lebih 

banyak dipengaruhi oleh tidak adanya persetujuan orang tua terhadap 

hubungan pasangan sehingga belarian menjadi jalan untuk 

memperoleh penyelesaian perkawinan melalui mekanisme adat. 

Afliaditra (2022) menemukan bahwa begubalan merupakan 

mekanisme penyelesaian konflik perkawinan yang menekankan 

pentingnya musyawarah antarkeluarga sebagai upaya menjaga 

keharmonisan hubungan sosial masyarakat Semende. Sarweni (2023) 

menjelaskan bahwa tradisi belarian tetap dipertahankan karena tidak 

bertentangan dengan ajaran Islam selama perkawinan diselesaikan 

melalui akad nikah yang memenuhi rukun dan syarat perkawinan. 

Sementara itu, Fatah dan Kasim (2019) menjelaskan mengenai tradisi 

“Masibiri” juga menunjukkan bahwa praktik kawin lari dipengaruhi 

oleh nilai-nilai budaya lokal yang berkembang dalam masyarakat. 

Penelitian-penelitian tersebut telah memberikan gambaran mengenai 

proses pelaksanaan, fungsi sosial, serta hubungan antara adat dan 

agama dalam tradisi belaghaian. Namun demikian, penelitian 

sebelumnya belum secara khusus mengkaji motivasi masyarakat 

melakukan kawin lari dalam konteks lokal belaghaian pada 

masyarakat islam desa siku melalui perspektif tindakan sosial max 

waber sebagai alternatif penyelesaian persoalan perkawinan 

berdasarkan pengalaman para pelaku, orang tua, tokoh adat, tokoh 
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agama, dan pemerintah desa di Desa Siku. Padahal, setiap keputusan 

untuk melakukan belaghaian diduga memiliki latar belakang yang 

berbeda sesuai dengan kondisi sosial yang dihadapi masing-masing 

individu. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki 

kebaruan (novelty) dengan memfokuskan kajian pada motivasi 

masyarakat melakukan pernikahan belaghaian melalui perspektif teori 

tindakan sosial Max Weber, sehingga diharapkan mampu memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai alasan masyarakat tetap 

mempertahankan tradisi tersebut di tengah perubahan sosial. 

Berangkat dari fenomena tersebut, penelitian ini memfokuskan 

kajian pada motivasi masyarakat melakukan pernikahan belaghaian. 

Motivasi dipilih sebagai fokus penelitian karena setiap tindakan yang 

dilakukan seseorang pada dasarnya didorong oleh alasan, kebutuhan, 

atau tujuan tertentu. Motivasi tidak hanya menjelaskan apa yang 

dilakukan seseorang, tetapi juga mengungkap mengapa tindakan 

tersebut dipilih dibandingkan alternatif lainnya. Menurut Hamzah B. 

Uno (2023), motivasi merupakan dorongan yang berasal dari dalam 

maupun luar diri seseorang yang menggerakkan individu untuk 

bertindak dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks 

penelitian ini, motivasi dipahami sebagai berbagai faktor yang 

melatarbelakangi masyarakat Desa Siku memilih belaghaian sebagai 

salah satu cara menyelesaikan persoalan perkawinan. Dengan 

memusatkan perhatian pada motivasi, penelitian ini tidak hanya 

mendeskripsikan proses pelaksanaan belaghaian, tetapi juga berupaya 

memahami alasan-alasan yang menjadi dasar masyarakat dalam 

mengambil keputusan tersebut. 

Untuk memahami motivasi tersebut, penelitian ini 

menggunakan teori tindakan sosial Max Weber sebagai landasan 

analisis. Weber (1978) berpendapat bahwa setiap tindakan sosial 

dilakukan berdasarkan makna subjektif yang dimiliki oleh pelakunya 

serta diarahkan kepada orang lain. Artinya, suatu tindakan tidak dapat 

dipahami hanya dari perilaku yang tampak, tetapi juga dari alasan dan 

pertimbangan yang melatarbelakanginya. Teori ini dipandang relevan 

karena mampu menjelaskan keputusan masyarakat dalam memilih 

belaghaian sebagai suatu tindakan sosial yang dipengaruhi oleh 

kondisi, tujuan, maupun situasi yang mereka hadapi. Melalui 
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perspektif tindakan sosial, penelitian ini berupaya mengungkap 

berbagai motivasi yang mendorong masyarakat tetap memilih 

belaghaian sebagai alternatif penyelesaian persoalan perkawinan di 

tengah perubahan sosial yang terjadi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1)  

menganalisis motivasi yang melatarbelakangi masyarakat Desa Siku 

melakukan pernikahan belaghaian (2) menganalisis bentuk tindakan 

sosial masyarakat dalam melakukan pernikahan belaghaian di Desa 

Siku melalui perspektif teori tindakan sosial Max Weber. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian sosiologi agama, khususnya mengenai 

hubungan antara adat, agama, dan tindakan sosial dalam praktik 

perkawinan masyarakat Semende.  

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan sosiologis, khususnya dalam perspektif sosiologi agama 

(Adibah, 2017). Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara 

mendalam motivasi masyarakat melakukan pernikahan belaghaian 

serta menjelaskan hubungan antara adat, agama, dan tindakan sosial 

dalam kehidupan masyarakat Desa Siku (Bungin & Moleong, 2007). 

Penelitian dilaksanakan di Desa Siku, Kecamatan Empat Petulai 

Dangku, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. Lokasi 

penelitian dipilih secara purposive karena Desa Siku merupakan salah 

satu desa yang masih mempertahankan tradisi belaghaian sebagai 

bagian dari mekanisme penyelesaian perkawinan adat (Dartiningsih, 

2016). Meskipun masyarakat telah mengalami berbagai perubahan 

sosial dan perkembangan pendidikan, praktik belaghaian masih tetap 

dijalankan sehingga menjadi lokasi yang relevan untuk mengkaji 

alasan masyarakat mempertahankan tradisi tersebut. 

Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki 

pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam praktik 

belaghaian (Himam & Anam, 2026). Informan penelitian terdiri atas 

pelaku pernikahan belaghaian, orang tua pelaku, kepala dusun, tokoh 
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adat, dan tokoh agama. Pemilihan informan dari berbagai unsur 

tersebut bertujuan memperoleh informasi yang beragam mengenai 

motivasi masyarakat melakukan belaghaian, proses penyelesaian 

perkawinan menurut adat, serta pandangan masyarakat terhadap 

tradisi belaghaian dalam kehidupan sosial dan keagamaan. 

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder 

(Sugiyono, 2013). Data primer diperoleh melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk 

mengamati kondisi sosial masyarakat dan pelaksanaan tradisi 

belaghaian, sedangkan wawancara dilakukan secara semi-terstruktur 

agar informan dapat menjelaskan pengalaman serta alasan yang 

melatarbelakangi keputusan melakukan belaghaian secara lebih 

mendalam. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian 

melalui arsip desa, foto kegiatan penelitian, serta dokumen lain yang 

berkaitan dengan penelitian. Adapun data sekunder diperoleh dari 

buku, artikel ilmiah, hasil penelitian terdahulu, serta dokumen yang 

relevan dengan tradisi pernikahan belaghaian, sosiologi agama, dan 

teori tindakan sosial. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik (Nurfajriani, 2024). Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari 

pelaku, orang tua pelaku, kepala dusun, tokoh adat, dan tokoh agama. 

Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang 

diperoleh memiliki tingkat kredibilitas yang lebih tinggi. 

Data yang telah terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Selanjutnya, hasil analisis diinterpretasikan menggunakan 

teori tindakan sosial Max Weber sebagai pisau analisis utama 

(Ekasari, 2022). Weber (1978) menjelaskan bahwa tindakan sosial 

merupakan tindakan yang memiliki makna subjektif dan diarahkan 

kepada orang lain. Berdasarkan perspektif tersebut, penelitian ini 

menganalisis berbagai motivasi yang melatarbelakangi masyarakat 

melakukan pernikahan belaghaian dengan mengidentifikasi bentuk-

bentuk tindakan sosial yang muncul dalam temuan penelitian. Melalui 

analisis tersebut, penelitian tidak hanya mendeskripsikan praktik 

belaghaian sebagai tradisi adat, tetapi juga menjelaskan alasan sosial, 
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budaya, dan keagamaan yang membentuk keputusan masyarakat 

dalam mempertahankan tradisi tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kawin Lari dan Tradisi Pernikahan Belaghaian pada Masyarakat 

Desa Siku  

Tradisi belaghaian merupakan salah satu bentuk perkawinan 

adat yang masih dipraktikkan oleh masyarakat Semende di Desa Siku 

Kecamatan Empat Petulai Dangku Kabupaten Muara Enim. Dalam 

pemahaman masyarakat setempat, belaghaian merupakan tradisi yang 

ada sejak dahulu di daerah Sumatera Selatan dengan dan faktor yang 

melatarbelakanginya yang berbeda-beda. Meskipun memiliki variasi 

penyebutan, substansi tradisi tersebut tetap menunjukkan mekanisme 

yang sama, yaitu langkah awal yang ditempuh pasangan menuju 

perkawinan ketika proses peminangan belum dapat dilakukan 

sebagaimana mestinya. Penjelasan tersebut sejalan dengan penelitian 

Muhsin (2016) yang mengemukakan bahwa belarian merupakan 

tahapan awal menuju perkawinan yang tetap dilanjutkan dengan 

penyelesaian adat dan pelaksanaan akad nikah. Kesamaan tersebut 

menunjukkan bahwa perbedaan istilah lebih dipengaruhi oleh 

keragaman bahasa lokal dibandingkan dengan perbedaan makna 

maupun fungsi tradisi dalam masyarakat Semende.  

Pemahaman masyarakat Desa Siku terhadap belaghaian juga 

berbeda dengan persepsi umum mengenai kawin lari. Dalam 

pandangan masyarakat luas, kawin lari sering dimaknai sebagai 

tindakan pasangan meninggalkan keluarga untuk menghindari 

persetujuan orang tua ataupun aturan yang berlaku. Sebaliknya, 

masyarakat Desa Siku memaknai belaghaian sebagai mekanisme adat 

yang tetap berada dalam pengawasan sosial dan memiliki aturan yang 

jelas. Tradisi ini tidak bertujuan memutus hubungan dengan keluarga, 

tetapi justru menjadi sarana untuk membuka kembali komunikasi 

ketika pasangan menghadapi hambatan menuju perkawinan. 

Perbedaan cara pandang tersebut memperlihatkan bahwa makna suatu 

tradisi tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial masyarakat yang 

melahirkannya. Oleh karena itu, menilai belaghaian hanya sebagai 
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bentuk kawin lari akan mengabaikan fungsi sosial yang selama ini 

dijalankan dalam kehidupan masyarakat Semende. 

Pemaknaan tersebut tercermin dalam praktik pelaksanaan 

belaghaian di Desa Siku. Radius Kasmiran menjelaskan bahwa 

“pasangan yang memutuskan melakukan belaghaian terlebih dahulu 

mendatangi rumah Kepala Dusun untuk menyampaikan maksud 

kedatangan mereka sekaligus memastikan bahwa keputusan tersebut 

dilakukan atas dasar kesepakatan bersama. Setelah itu, perangkat 

desa segera menghubungi keluarga kedua belah pihak agar persoalan 

yang melatarbelakangi belaghaian dapat diselesaikan melalui 

musyawarah”. Mekanisme tersebut menunjukkan bahwa sejak awal 

pelaksanaan belaghaian berada dalam kontrol sosial masyarakat 

sehingga tidak dilakukan secara sembunyi-sembunyi ataupun di luar 

pengawasan adat. Dengan demikian, legitimasi terhadap belaghaian 

bukan terletak pada tindakan pasangan meninggalkan rumah, 

melainkan pada proses penyelesaian yang dilakukan setelah kedua 

keluarga dipertemukan. 

Keberadaan perangkat desa dalam proses tersebut 

memperlihatkan bahwa masyarakat memberikan ruang kepada 

lembaga adat dan pemerintahan desa untuk menjalankan fungsi 

mediasi. Dalam praktiknya, Kepala Dusun tidak hanya menerima 

kedatangan pasangan, tetapi juga memastikan bahwa tidak terdapat 

unsur paksaan, kekerasan, ataupun pelanggaran terhadap ketentuan 

hukum dan agama. Setelah keluarga hadir, penyelesaian kemudian 

dilanjutkan melalui musyawarah (berasan) yang melibatkan tokoh 

adat dan keluarga kedua belah pihak. Sarnubi menjelaskan bahwa 

“musyawarah menjadi inti dari penyelesaian adat karena seluruh 

kesepakatan mengenai mahar, hantaran, kewajiban adat, hingga 

waktu pelaksanaan akad nikah ditentukan melalui musyawarah 

tersebut”. Hal ini menunjukkan bahwa belaghaian tidak 

menghilangkan fungsi keluarga dalam menentukan perkawinan, 

melainkan menghadirkan ruang dialog ketika komunikasi sebelumnya 

mengalami hambatan. 

Pelaksanaan musyawarah juga memperlihatkan bahwa 

masyarakat Desa Siku lebih mengutamakan penyelesaian secara 

kekeluargaan dibandingkan penyelesaian yang bersifat konfrontatif. 



12 
 

Tradisi tersebut menunjukkan bahwa nilai musyawarah masih menjadi 

bagian penting dalam kehidupan sosial masyarakat Semende. Temuan 

ini memiliki keterkaitan dengan penelitian Fatah dan Kasim (2019) 

yang menjelaskan bahwa penyelesaian persoalan dalam masyarakat 

adat lebih banyak ditempuh melalui mekanisme sosial yang 

melibatkan tokoh masyarakat daripada melalui pendekatan yang 

bersifat individual. Akan tetapi, penelitian di Desa Siku 

memperlihatkan bahwa musyawarah tidak hanya berfungsi 

menyelesaikan konflik, tetapi juga menjadi sarana membangun 

kembali hubungan antarkeluarga sebelum perkawinan dilangsungkan. 

Dengan demikian, fungsi sosial belaghaian tidak berhenti pada 

penyelesaian persoalan pasangan, tetapi juga memperkuat solidaritas 

keluarga sebagai fondasi kehidupan masyarakat. 

Setelah musyawarah menghasilkan kesepakatan, pihak laki-

laki berkewajiban memenuhi berbagai ketentuan adat yang telah 

disepakati bersama. Kewajiban tersebut meliputi penyerahan mahar, 

hantaran, dan berbagai perlengkapan adat lainnya sesuai kemampuan 

serta kesepakatan kedua keluarga. Setelah seluruh kewajiban tersebut 

dipenuhi, akad nikah dilaksanakan sesuai dengan syarat dan rukun 

perkawinan dalam Islam. Jeki Mukhtar menjelaskan bahwa 

“pelaksanaan belaghaian tidak pernah mengubah ketentuan agama 

mengenai sah atau tidaknya perkawinan karena keabsahan 

perkawinan tetap ditentukan melalui akad nikah yang memenuhi 

syarat syariat”. Penjelasan tersebut memperlihatkan bahwa 

masyarakat Desa Siku membedakan secara tegas antara fungsi adat 

dan fungsi agama. Adat mengatur hubungan sosial serta tata cara 

penyelesaian persoalan sebelum perkawinan, sedangkan agama 

memberikan legitimasi terhadap keabsahan perkawinan melalui akad 

nikah. 

Hubungan yang harmonis antara adat dan agama menjadi salah 

satu alasan mengapa belaghaian masih dipertahankan hingga 

sekarang. Masyarakat tidak mempertahankan tradisi ini semata-mata 

karena merupakan warisan leluhur, tetapi karena tradisi tersebut masih 

dianggap mampu menjawab kebutuhan sosial masyarakat. Penelitian 

Sarweni (2023) menunjukkan bahwa masyarakat tetap menerima 

praktik belarian selama tidak bertentangan dengan syariat Islam. 
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Temuan penelitian ini memperlihatkan dimensi yang lebih luas, yaitu 

bahwa penerimaan masyarakat terhadap belaghaian juga dipengaruhi 

oleh kemampuannya menjaga kehormatan keluarga, memperkuat 

musyawarah, serta menciptakan penyelesaian yang dapat diterima 

oleh seluruh pihak. Dengan kata lain, yang dipertahankan masyarakat 

bukan hanya bentuk tradisinya, tetapi juga fungsi sosial yang masih 

relevan dalam kehidupan mereka. 

Keberlangsungan tradisi belaghaian juga menunjukkan bahwa 

masyarakat Desa Siku tidak mempertahankan adat secara kaku. 

Tradisi tersebut terus mengalami penyesuaian seiring perubahan 

sosial, perkembangan pendidikan, meningkatnya pemahaman 

keagamaan, serta berlakunya ketentuan hukum mengenai perkawinan. 

Meskipun demikian, nilai-nilai dasar seperti musyawarah, tanggung 

jawab keluarga, penghormatan terhadap tokoh adat, dan pelaksanaan 

akad nikah sesuai syariat tetap dipertahankan sebagai unsur utama 

dalam praktik belaghaian. Kemampuan tradisi ini beradaptasi 

menunjukkan bahwa adat bukanlah sistem yang statis, melainkan terus 

berkembang mengikuti kebutuhan masyarakat tanpa kehilangan 

identitas budayanya. 

Tradisi belaghaian yang masih dipertahankan oleh masyarakat 

Desa Siku tidak dapat dipahami hanya sebagai kebiasaan adat yang 

diwariskan secara turun-temurun. Di balik praktik tersebut terdapat 

berbagai pertimbangan yang mendorong individu mengambil 

keputusan untuk melangsungkan perkawinan melalui mekanisme 

belaghaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap pasangan 

memiliki latar belakang yang berbeda sesuai dengan kondisi yang 

dihadapi, sehingga keputusan melakukan belaghaian tidak lahir dari 

satu faktor tunggal. Ada pasangan yang mempertimbangkan kondisi 

ekonomi, ada yang dipengaruhi oleh tekanan sosial, ada pula yang 

terdorong oleh hubungan emosional dengan pasangan maupun situasi 

keluarga. Keragaman motivasi tersebut memperlihatkan bahwa 

tindakan masyarakat dalam praktik belaghaian merupakan tindakan 

sosial yang memiliki makna subjektif bagi pelakunya. 

Pandangan tersebut sejalan dengan pemikiran Max Weber yang 

menempatkan tindakan sosial sebagai tindakan yang dilakukan 

individu dengan mempertimbangkan makna tertentu dan diarahkan 
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kepada orang lain. Weber menjelaskan bahwa suatu tindakan tidak 

cukup dipahami hanya dari hasil akhirnya, tetapi juga harus dilihat 

dari alasan yang melatarbelakangi tindakan tersebut. Oleh karena itu, 

memahami praktik belaghaian tidak cukup hanya melalui tahapan 

pelaksanaannya, melainkan juga perlu mengkaji bagaimana 

masyarakat memaknai situasi yang mereka hadapi sebelum 

mengambil keputusan untuk melakukan belaghaian. Berdasarkan hasil 

penelitian, motivasi masyarakat Desa Siku dalam melakukan 

belaghaian dapat dianalisis melalui tiga bentuk tindakan sosial yang 

paling dominan, yaitu tindakan rasional instrumental (zweckrational), 

tindakan afektif (affektual), dan tindakan tradisional (traditional 

action). Ketiga bentuk tindakan tersebut tidak selalu berdiri sendiri, 

tetapi sering kali saling berkaitan dalam keputusan pasangan 

melakukan belaghaian. 

 

 Motivasi Sebagai Tindakan Rasional Instrumental  

Tindakan rasional instrumental (zweckrational) merupakan 

tindakan yang dilakukan berdasarkan pertimbangan yang sadar 

mengenai tujuan yang ingin dicapai serta cara yang dianggap paling 

efektif untuk mencapai tujuan tersebut (Ritzer & Stepnisky, 2020). 

Dalam perspektif Weber (1978), individu memilih suatu tindakan 

setelah memperhitungkan keuntungan, risiko, dan kemungkinan hasil 

yang akan diperoleh. Berdasarkan hasil penelitian, bentuk tindakan ini 

tampak pada pasangan yang menjadikan keterbatasan ekonomi dan 

keinginan memperoleh kepastian menuju perkawinan sebagai alasan 

utama melakukan belaghaian. 

Keterbatasan ekonomi menjadi salah satu realitas sosial yang 

masih dihadapi sebagian masyarakat Desa Siku (Khaerani, 2019). 

Pelaksanaan perkawinan adat Semende memerlukan kesiapan biaya 

untuk memenuhi berbagai kewajiban, seperti mahar, hantaran, 

kebutuhan resepsi, serta perlengkapan adat yang telah disepakati 

melalui musyawarah keluarga. Bagi pasangan yang kondisi 

ekonominya belum memadai, pemenuhan seluruh kebutuhan tersebut 

sering kali menjadi kendala sehingga pelaksanaan perkawinan 

mengalami penundaan (Kautsar & Hasan, 2025). Dalam situasi 

demikian, belaghaian dipandang sebagai jalan yang memungkinkan 
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proses menuju perkawinan tetap berjalan tanpa menghilangkan 

kewajiban adat yang harus dipenuhi. Temuan ini memperkuat 

penelitian Afliaditra (2022) yang menunjukkan bahwa praktik 

begubalan dalam masyarakat Semende tidak semata-mata dipengaruhi 

oleh faktor budaya, tetapi juga berkaitan dengan kondisi sosial 

ekonomi yang dihadapi pasangan. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa pasangan yang 

melakukan belaghaian bukan bermaksud menghindari tanggung jawab 

adat, melainkan mencari solusi agar proses perkawinan tetap dapat 

dilaksanakan. Radius Kasmiran menjelaskan bahwa “pasangan yang 

datang ke rumah Kepala Dusun umumnya telah mempertimbangkan 

kondisi ekonomi keluarganya. Setelah keluarga dipertemukan melalui 

musyawarah, seluruh kewajiban adat tetap dibahas dan disepakati 

bersama sesuai kemampuan masing-masing pihak. Dengan demikian, 

belaghaian tidak menghapus kewajiban adat, tetapi memberikan 

ruang bagi keluarga untuk menyesuaikan pelaksanaannya melalui 

kesepakatan bersama”. 

Dari sudut pandang Weber (1978), keputusan tersebut 

menunjukkan adanya hubungan yang jelas antara tujuan dan sarana. 

Tujuan pasangan adalah melangsungkan perkawinan secara sah, 

sedangkan belaghaian dipilih sebagai sarana yang dianggap paling 

memungkinkan untuk mencapai tujuan tersebut. Pilihan tersebut 

dilakukan melalui pertimbangan yang rasional karena pasangan 

menilai bahwa menunggu kondisi ekonomi benar-benar ideal justru 

berpotensi memperpanjang ketidakpastian hubungan mereka. Oleh 

sebab itu, belaghaian menjadi alternatif yang dinilai lebih efektif tanpa 

menghilangkan tanggung jawab terhadap keluarga maupun adat. 

Selain faktor ekonomi, tindakan rasional instrumental juga 

terlihat pada pasangan yang menginginkan kepastian hubungan 

menuju perkawinan. Dalam beberapa kasus, hubungan yang telah 

berlangsung cukup lama belum memperoleh kejelasan mengenai 

waktu pelaksanaan perkawinan akibat berbagai pertimbangan 

keluarga. Kondisi tersebut mendorong pasangan memilih belaghaian 

sebagai mekanisme yang dapat mempercepat komunikasi antara kedua 

keluarga (Purnamasari, 2018). Setelah belaghaian dilakukan, keluarga 

segera dipertemukan dalam musyawarah untuk menentukan mahar, 
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hantaran, kewajiban adat, dan waktu akad nikah. Dengan demikian, 

belaghaian dipahami sebagai strategi sosial yang membuka ruang 

penyelesaian secara lebih cepat dibandingkan apabila pasangan hanya 

menunggu keputusan keluarga tanpa adanya langkah nyata. 

Temuan tersebut memiliki keterkaitan dengan penelitian 

Muhsin (2016) yang menjelaskan bahwa belarian menjadi salah satu 

cara untuk mempertemukan kembali kedua keluarga ketika proses 

perkawinan mengalami hambatan. Namun demikian, hasil penelitian 

di Desa Siku menunjukkan bahwa fungsi belaghaian tidak hanya 

berkaitan dengan penyelesaian hambatan, tetapi juga menjadi bentuk 

rasionalitas masyarakat dalam memanfaatkan mekanisme adat sebagai 

sarana memperoleh kepastian menuju perkawinan. Artinya, pasangan 

tidak sekadar mengikuti tradisi, melainkan melakukan pertimbangan 

terhadap efektivitas tradisi tersebut dalam menyelesaikan persoalan 

yang mereka hadapi. 

Berdasarkan analisis tersebut dapat dipahami bahwa tindakan 

rasional instrumental dalam praktik belaghaian mencerminkan 

kemampuan masyarakat memilih alternatif yang dianggap paling 

efektif untuk mencapai tujuan perkawinan. Pertimbangan terhadap 

kondisi ekonomi, kepastian hubungan, serta mekanisme penyelesaian 

melalui musyawarah menunjukkan bahwa keputusan melakukan 

belaghaian bukanlah tindakan spontan, melainkan tindakan yang 

didasarkan pada perhitungan rasional mengenai sarana yang tersedia. 

Hal ini sekaligus memperlihatkan bahwa adat tidak hanya berfungsi 

sebagai warisan budaya, tetapi juga menjadi instrumen sosial yang 

dimanfaatkan masyarakat untuk menyelesaikan persoalan secara 

rasional sesuai dengan kebutuhan mereka. 

 

Motivasi Sebagai Tindakan Afektif  

Praktik pernikahan belaghaian pada masyarakat Desa Siku 

tidak hanya dipengaruhi oleh pertimbangan tujuan dan kondisi sosial, 

tetapi juga berkaitan dengan dorongan emosional yang dialami oleh 

pasangan maupun keluarga. Dalam perspektif tindakan sosial Max 

Weber, kondisi tersebut termasuk dalam tindakan afektif (affectual 

action), yaitu tindakan yang dilakukan berdasarkan perasaan atau 

keadaan emosional seseorang. Tindakan afektif muncul ketika 
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individu mengambil keputusan karena dipengaruhi oleh rasa cinta, 

kekhawatiran, ketakutan, maupun dorongan batin tertentu yang 

dianggap memiliki makna bagi dirinya (Ritzer & Stepnisky, 2020). 

Dalam konteks belaghaian, motivasi afektif terlihat dari adanya 

keinginan pasangan untuk mempertahankan hubungan yang telah 

dibangun dan memperoleh kepastian menuju perkawinan. Hubungan 

antara laki-laki dan perempuan yang telah memiliki kedekatan 

emosional sering kali mendorong munculnya keputusan untuk segera 

membawa hubungan tersebut ke tahap yang lebih serius . Oleh karena 

itu, belaghaian menjadi salah satu pilihan ketika pasangan merasa 

bahwa hubungan yang dijalani membutuhkan penyelesaian yang jelas 

melalui perkawinan. 

Dorongan emosional tersebut menunjukkan bahwa keputusan 

melakukan belaghaian tidak sepenuhnya didasarkan pada 

pertimbangan rasional mengenai keuntungan atau kerugian, tetapi juga 

dipengaruhi oleh pengalaman subjektif pasangan. Perasaan saling 

menyayangi, keinginan untuk tetap bersama, serta kekhawatiran 

apabila hubungan tidak memperoleh kepastian menjadi bagian dari 

alasan yang melatarbelakangi tindakan tersebut. Dalam hal ini, aspek 

perasaan memiliki peran dalam membentuk keputusan sosial 

seseorang. 

Selain dorongan untuk mempertahankan hubungan, faktor 

pulang kemalaman menjadi salah satu motivasi afektif yang 

ditemukan dalam praktik belaghaian masyarakat Desa Siku. Faktor 

tersebut berkaitan dengan munculnya rasa khawatir dari pasangan 

maupun keluarga terhadap pandangan sosial masyarakat. Dalam 

lingkungan masyarakat yang masih memiliki hubungan sosial yang 

erat, perilaku individu sering kali mendapat perhatian dari lingkungan 

sekitar, terutama dalam hal hubungan antara laki-laki dan perempuan 

sebelum perkawinan (Mbayang, 2024). 

Fenomena pulang kemalaman tidak dapat dipahami sebagai 

tindakan rasional instrumental karena keputusan yang muncul bukan 

berdasarkan perhitungan mengenai manfaat tertentu. Sebaliknya, 

tindakan tersebut lebih berkaitan dengan kondisi emosional berupa 

rasa takut, malu, dan khawatir terhadap kemungkinan munculnya 

penilaian negatif masyarakat. Kekhawatiran tersebut kemudian 
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mendorong pasangan dan keluarga untuk mencari penyelesaian 

melalui perkawinan agar hubungan yang telah terjalin memiliki 

kepastian dan tidak menimbulkan persoalan sosial. 

Selain rasa khawatir terhadap penilaian masyarakat, 

pertentangan dengan orang tua juga menjadi faktor afektif yang cukup 

dominan. Beberapa pasangan mengalami kesulitan memperoleh restu 

karena perbedaan pandangan mengenai waktu perkawinan, kondisi 

ekonomi, maupun pertimbangan keluarga lainnya. Penolakan tersebut 

menimbulkan tekanan emosional yang mendorong pasangan mencari 

jalan agar hubungan mereka tetap dapat dipertahankan. Dalam situasi 

seperti ini, belaghaian dipahami sebagai langkah untuk membuka 

ruang dialog antara kedua keluarga melalui mekanisme adat. Dengan 

demikian, keputusan melakukan belaghaian bukan dimaksudkan untuk 

memutus hubungan dengan orang tua, melainkan sebagai upaya 

memperoleh penyelesaian ketika komunikasi keluarga mengalami 

kebuntuan. 

Dalam masyarakat Desa Siku, kehormatan keluarga masih 

menjadi nilai penting dalam kehidupan sosial. Hubungan antara 

individu dengan keluarga memiliki keterkaitan yang kuat sehingga 

tindakan seseorang dapat memberikan pengaruh terhadap pandangan 

masyarakat terhadap keluarganya. Oleh karena itu, ketika pasangan 

menghadapi situasi yang dianggap dapat menimbulkan kekhawatiran 

sosial, seperti sering bersama hingga waktu yang dianggap tidak 

wajar, belaghaian menjadi salah satu bentuk penyelesaian yang dipilih 

untuk menjaga hubungan dan mengurangi tekanan sosial. 

Hasil wawancara dengan beberapa pelaku belaghaian 

menunjukkan bahwa keputusan melakukan tradisi tersebut tidak 

terlepas dari faktor perasaan. Sentri Agustima, Indah Permata Sari, 

dan Dewi Sastri Anggraini menggambarkan bahwa keinginan untuk 

mempertahankan hubungan dan melanjutkan ke jenjang perkawinan 

menjadi salah satu alasan penting dalam mengambil keputusan 

tersebut. Hal ini memperlihatkan bahwa pengalaman emosional 

pasangan menjadi bagian dari proses terbentuknya tindakan sosial. 

Jika dianalisis menggunakan teori Max Weber, motivasi 

tersebut menunjukkan karakteristik tindakan afektif karena tindakan 

dilakukan berdasarkan dorongan perasaan yang kuat. Pasangan tidak 



19 
 

hanya melihat belaghaian sebagai sebuah prosedur adat, tetapi sebagai 

jalan yang dianggap mampu menjawab kondisi emosional yang 

mereka alami. Perasaan cinta, rasa takut kehilangan pasangan, serta 

kekhawatiran terhadap pandangan masyarakat menjadi faktor yang 

memengaruhi keputusan sosial mereka. 

Dorongan afektif juga terlihat dari kuatnya ikatan emosional 

antara pasangan. Hubungan yang telah terjalin dalam waktu lama 

menimbulkan keinginan untuk segera membangun rumah tangga 

sehingga muncul kekhawatiran apabila hubungan tersebut terus 

tertunda. Rasa takut kehilangan pasangan, khawatir hubungan 

berakhir karena campur tangan pihak lain, maupun keinginan 

mempertahankan komitmen yang telah dibangun menjadi faktor yang 

memengaruhi keputusan melakukan belaghaian. Dalam konteks ini, 

emosi bukan dipahami sebagai tindakan yang irasional, tetapi sebagai 

bagian dari pengalaman sosial yang membentuk pilihan individu 

ketika menghadapi situasi tertentu. 

Temuan tersebut memiliki kesesuaian dengan beberapa 

penelitian mengenai perkawinan adat di masyarakat Indonesia yang 

menunjukkan bahwa keputusan menuju perkawinan sering kali 

dipengaruhi oleh hubungan emosional antara pasangan dan tekanan 

sosial yang berkembang di lingkungan sekitar. Akan tetapi, penelitian 

di Desa Siku memperlihatkan karakteristik yang berbeda. Emosi yang 

mendorong pasangan melakukan belaghaian tidak berakhir pada 

tindakan meninggalkan keluarga, melainkan diarahkan menuju 

mekanisme adat yang tetap melibatkan perangkat desa, tokoh adat, 

tokoh agama, dan keluarga kedua belah pihak. Dengan demikian, 

emosi dalam praktik belaghaian tidak menghasilkan tindakan yang 

bersifat destruktif, tetapi justru menjadi awal bagi proses rekonsiliasi 

sosial melalui musyawarah. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa tindakan 

afektif dalam praktik belaghaian bukan sekadar mencerminkan luapan 

emosi individu, tetapi merupakan respons terhadap tekanan sosial, 

hubungan keluarga, dan nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat. 

Keputusan melakukan belaghaian lahir dari perpaduan antara perasaan 

pribadi dan tuntutan lingkungan sosial, kemudian diarahkan melalui 

mekanisme adat yang mengedepankan musyawarah serta penyelesaian 
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secara kekeluargaan. Temuan ini memperlihatkan bahwa emosi dalam 

praktik belaghaian tidak memutus hubungan sosial, tetapi justru 

menjadi faktor yang mendorong terbangunnya kembali komunikasi 

antara pasangan, keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari proses 

menuju perkawinan yang sah menurut adat maupun agama. 

 

Motivasi Sebagai Tindakan Tradisional   

Selain dipengaruhi oleh pertimbangan rasional dan dorongan 

afektif, praktik pernikahan belaghaian di Desa Siku juga menunjukkan 

adanya tindakan tradisional sebagaimana dijelaskan oleh Max Weber. 

Tindakan tradisional (traditional action) merupakan tindakan yang 

dilakukan karena individu terbiasa mengikuti nilai, norma, dan 

kebiasaan yang telah diwariskan dalam kehidupan masyarakat. Dalam 

bentuk tindakan ini, pilihan seseorang tidak sepenuhnya didasarkan 

pada perhitungan rasional ataupun dorongan emosional, tetapi pada 

keyakinan bahwa suatu tindakan memang selayaknya dilakukan 

karena telah menjadi bagian dari tradisi yang hidup di lingkungan 

sosialnya (Giddens & Griffiths, 2006). Berdasarkan hasil penelitian, 

praktik belaghaian masih dipertahankan karena masyarakat 

memandang tradisi tersebut sebagai mekanisme adat yang memiliki 

fungsi sosial, budaya, dan keagamaan yang tetap relevan dalam 

mengatur proses menuju perkawinan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Siku 

tidak memahami belaghaian sebagai tradisi yang harus dipertahankan 

hanya karena merupakan warisan leluhur. Sebaliknya, tradisi tersebut 

tetap dijalankan karena dinilai mampu memberikan penyelesaian 

terhadap berbagai persoalan yang muncul sebelum perkawinan 

berlangsung. Dalam pandangan masyarakat, belaghaian menjadi 

bagian dari sistem adat yang mengatur hubungan antara pasangan, 

keluarga, dan masyarakat sehingga setiap persoalan yang berkaitan 

dengan perkawinan dapat diselesaikan melalui musyawarah. Dengan 

demikian, keberlangsungan belaghaian lebih dipengaruhi oleh fungsi 

sosial yang masih dijalankannya daripada sekadar karena faktor 

kebiasaan. 

 



21 
 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa adat dalam masyarakat 

Semende bersifat dinamis. Masyarakat tidak mempertahankan seluruh 

bentuk tradisi secara kaku, melainkan melakukan penyesuaian sesuai 

dengan perkembangan kehidupan sosial. Nilai yang tetap 

dipertahankan bukan semata-mata bentuk pelaksanaan belaghaian, 

tetapi prinsip-prinsip yang terkandung di dalamnya, seperti 

musyawarah, tanggung jawab keluarga, penghormatan kepada orang 

tua, penyelesaian konflik secara damai, dan penghormatan terhadap 

norma agama. Kemampuan tradisi menyesuaikan diri dengan 

perubahan inilah yang menyebabkan belaghaian tetap memperoleh 

legitimasi sosial di tengah masyarakat Desa Siku. 

Peran tokoh adat menjadi salah satu unsur penting dalam 

mempertahankan keberlangsungan tradisi tersebut. Berdasarkan hasil 

wawancara, Sarnubi menjelaskan bahwa “tokoh adat tidak hanya 

bertugas menjelaskan tata cara pelaksanaan belaghaian, tetapi juga 

menjadi penengah ketika terjadi perbedaan pendapat antara kedua 

keluarga. Dalam proses musyawarah, tokoh adat membantu 

membangun kesepakatan mengenai kewajiban adat, mahar, hantaran, 

serta berbagai ketentuan lain yang harus dipenuhi sebelum akad 

nikah dilaksanakan. Kehadiran tokoh adat menunjukkan bahwa 

masyarakat masih memberikan kepercayaan kepada lembaga adat 

sebagai bagian dari mekanisme penyelesaian persoalan perkawinan”. 

Oleh karena itu, keberadaan tokoh adat bukan sekadar simbol budaya, 

tetapi memiliki fungsi nyata dalam menjaga keteraturan sosial. 

Di sisi lain, tokoh agama juga memiliki peran yang tidak kalah 

penting dalam praktik belaghaian. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa masyarakat tidak hanya mempertimbangkan kesesuaian tradisi 

dengan adat, tetapi juga dengan ajaran Islam. Jeki Mukhtar 

menjelaskan bahwa “belaghaian tidak dapat dijadikan dasar untuk 

menghalalkan hubungan antara laki-laki dan perempuan sebelum 

akad nikah dilaksanakan. Oleh sebab itu, seluruh rangkaian adat 

harus tetap diakhiri dengan akad nikah yang memenuhi syarat dan 

rukun perkawinan menurut syariat Islam”. Penjelasan tersebut 

menunjukkan bahwa masyarakat Desa Siku menempatkan agama 

sebagai dasar legitimasi perkawinan, sedangkan adat berfungsi 

mengatur hubungan sosial sebelum akad nikah berlangsung. 
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Pembagian fungsi tersebut menjadikan adat dan agama tidak 

diposisikan sebagai dua sistem yang saling bertentangan, tetapi saling 

melengkapi dalam kehidupan masyarakat. 

Keterpaduan antara adat dan agama menjadi salah satu faktor 

yang memperkuat keberlangsungan tradisi belaghaian (Manuputty et 

al., 2024). Penelitian Sarweni (2023) menunjukkan bahwa masyarakat 

tetap menerima praktik belarian selama pelaksanaannya tidak 

bertentangan dengan syariat Islam. Hasil penelitian di Desa Siku 

memperkuat temuan tersebut sekaligus memberikan perspektif yang 

lebih luas. Masyarakat tidak hanya mempertahankan belaghaian 

karena dianggap tidak bertentangan dengan agama, tetapi juga karena 

tradisi tersebut mampu menjaga keseimbangan antara kepentingan 

individu, keluarga, dan masyarakat. Dengan kata lain, legitimasi 

terhadap belaghaian lahir dari perpaduan antara nilai adat yang 

diwariskan secara turun-temurun dan nilai agama yang menjadi 

pedoman utama dalam pelaksanaan perkawinan. 

Musyawarah (berasan) merupakan bentuk nyata dari nilai 

tradisional yang masih dipertahankan masyarakat Desa Siku. 

Musyawarah tidak hanya digunakan untuk menentukan mahar atau 

waktu pelaksanaan akad nikah, tetapi juga menjadi ruang bagi kedua 

keluarga untuk membangun kembali hubungan yang sempat 

mengalami ketegangan. Dalam forum tersebut setiap pihak memiliki 

kesempatan menyampaikan pendapat sehingga keputusan yang 

dihasilkan merupakan kesepakatan bersama. Proses ini menunjukkan 

bahwa masyarakat masih memegang teguh nilai kekeluargaan sebagai 

dasar penyelesaian persoalan. Oleh karena itu, musyawarah tidak 

hanya berfungsi sebagai prosedur adat, tetapi juga menjadi mekanisme 

yang menjaga keharmonisan hubungan sosial dalam masyarakat. 

Keberlangsungan belaghaian juga dipengaruhi oleh adanya 

pengakuan sosial dari masyarakat terhadap tradisi tersebut. Pasangan 

yang memilih belaghaian tetap diterima selama mengikuti seluruh 

tahapan adat dan melaksanakan akad nikah sesuai syariat Islam. 

Sebaliknya, apabila pasangan mengabaikan mekanisme adat maupun 

ketentuan agama, tindakan tersebut akan memperoleh penilaian 

negatif dari masyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberadaan 

belaghaian tidak berdiri sendiri, tetapi memperoleh legitimasi melalui 
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kontrol sosial yang dilakukan oleh keluarga, tokoh adat, tokoh agama, 

dan masyarakat. Kontrol sosial tersebut berfungsi menjaga agar 

pelaksanaan belaghaian tetap berjalan sesuai dengan nilai-nilai yang 

telah disepakati bersama. 

Apabila dianalisis menggunakan teori tindakan sosial Max 

Weber, keputusan masyarakat mempertahankan belaghaian 

menunjukkan karakter tindakan tradisional karena didasarkan pada 

kebiasaan yang telah mengakar dalam kehidupan masyarakat. Akan 

tetapi, hasil penelitian memperlihatkan bahwa tindakan tradisional 

dalam praktik belaghaian tidak bersifat statis. Tradisi tetap 

dipertahankan karena masyarakat menilai bahwa nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya masih mampu menjawab kebutuhan sosial 

yang berkembang. Dengan demikian, tindakan tradisional dalam 

praktik belaghaian tidak sekadar mencerminkan kepatuhan terhadap 

warisan budaya, tetapi juga menunjukkan kemampuan masyarakat 

mempertahankan tradisi yang masih memiliki fungsi nyata dalam 

kehidupan mereka. 

 

KESIMPULAN 

 

Praktik kawin lari melalui mekanisme belaghaian pada 

masyarakat islam desa siku merupakan bentuk perkawinan adat yang 

masih dipertahankan karena memiliki makna sosial dan keagamaan 

dalam kehidupan masyarakat. Belaghaian tidak hanya dipahami 

sebagai cara menuju perkawinan, tetapi juga sebagai mekanisme 

sosial yang melibatkan pasangan, keluarga, perangkat desa, tokoh 

adat, dan tokoh agama dalam proses penyelesaiannya. 

Motivasi masyarakat melakukan pernikahan belaghaian 

menunjukkan adanya beberapa bentuk tindakan sosial sebagaimana 

dikemukakan oleh Max Weber. Pertama, tindakan rasional 

instrumental terlihat dari adanya pertimbangan pasangan dan keluarga 

dalam memilih belaghaian sebagai jalan menuju perkawinan, seperti 

penyesuaian terhadap kondisi ekonomi keluarga dan keinginan 

memperoleh kepastian hubungan. Kedua, tindakan afektif terlihat dari 

adanya dorongan emosional berupa rasa cinta, keinginan 

mempertahankan hubungan, kekhawatiran kehilangan pasangan, serta 
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rasa takut terhadap pandangan masyarakat akibat kondisi seperti 

pulang kemalaman. Ketiga, tindakan tradisional terlihat dari 

keberadaan nilai adat yang telah diwariskan dan masih diyakini 

masyarakat sebagai bagian dari penyelesaian persoalan perkawinan. 

Dalam praktiknya, tradisi belaghaian tetap berjalan berdampingan 

dengan nilai-nilai keagamaan karena masyarakat memahami bahwa 

adat tidak menggantikan aturan perkawinan dalam Islam, melainkan 

menjadi proses sosial sebelum pelaksanaan akad nikah. Dengan 

demikian, keberlangsungan tradisi belaghaian menunjukkan adanya 

hubungan yang saling melengkapi antara nilai adat, kehidupan sosial, 

dan ajaran agama dalam masyarakat Desa Siku. 
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Lampiran I : 

 

KEMENTRIAN AGAMA RI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

       FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 

Alamat  : Jl. Letkol H. Endro Suratmin Sukarame Bandar Lampung, 35131 

Telp. (0721)783260  

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

Judul Penelitian  : 

Tanggal   : 

Pewawancara   : 

A. Identitas Informan 

1. Nama    : 

2. Alamat   : 

3. Umur   : 

4. Jenis Kelamin  : 

5. Pekerjaan/Jabatan  : 

B. Pendahuluan 

1. Perkenalan Diri. 

2. Menjelaskan maksud dan tujuan wawancara disertai 

manfaat penelitian. 

C. Pertanyaan Wwawancara 

Mewawancarai Informan dengan merekam isis pembicaraan 

dengan audio recorder atau penulisan tangan. 
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Wawancara Tokoh Adat 
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Wawancara Pelaku Pernikahan Belaghaian 
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Wawancara Orang Tua Pelaku 

 

 

 



35 
 

Lampiran 2 : 

DESAIN PEDOMAN WAWANCARA 

N

O 

INDIKATOR DATA YANG 

DIPERLUKAN 

JAWABAN DATA 

YANG DIPERLUKAN 

1 Pemahaman 

dan Praktik 

Belaghaian 

1. Kepala Dusun: 

Bagaimana 

Bapak 

memahami dan 

menjelaskan 

pelaksanaan 

belaghaian di 

Desa Siku?  

2. Tokoh Adat: 

Apa yang 

dimaksud 

dengan 

belaghaian dan 

bagaimana 

proses 

penyelesaiannya 

menurut adat?  

3. Pelaku: 

Bagaimana 

proses yang 

Anda lalui sejak 

memutuskan 

melakukan 

1. Belaghaian dipahami 

sebagai cara yang 

ditempuh pasangan 

ketika ingin 

melanjutkan 

hubungan menuju 

perkawinan. Setelah 

pasangan melakukan 

belaghaian, 

perangkat desa 

berperan menerima 

dan menyampaikan 

keberadaan 

pasangan kepada 

keluarga agar 

persoalan tersebut 

dapat diselesaikan 

melalui 

musyawarah. 

2. Belaghaian 

merupakan salah 

satu kebiasaan 

perkawinan yang 
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belaghaian 

sampai menuju 

perkawinan?  

4. Orang Tua: 

Bagaimana 

keluarga 

menyelesaikan 

persoalan setelah 

mengetahui anak 

melakukan 

belaghaian?  

5. Tokoh Agama: 

Bagaimana 

posisi belaghaian 

dalam proses 

menuju 

perkawinan?  

dikenal dalam 

masyarakat Desa 

Siku. 

Penyelesaiannya 

dilakukan dengan 

mempertemukan 

pihak keluarga untuk 

membicarakan 

keadaan pasangan, 

menentukan langkah 

selanjutnya, dan 

mempersiapkan 

perkawinan sesuai 

kesepakatan 

keluarga. 

3. Setelah memutuskan 

melakukan 

belaghaian bersama 

pasangan, pelaku 

mendatangi 

perangkat desa dan 

menyampaikan 

keadaan mereka. 

Selanjutnya keluarga 

diberitahu, kemudian 

dilakukan 

pembicaraan antara 
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kedua keluarga 

sampai diperoleh 

kesepakatan 

mengenai kelanjutan 

hubungan dan 

perkawinan. 

4. Setelah mengetahui 

anak melakukan 

belaghaian, keluarga 

menghubungi pihak 

keluarga pasangan 

untuk membicarakan 

keadaan tersebut. 

Kedua keluarga 

kemudian 

melakukan 

musyawarah 

mengenai 

penyelesaian 

belaghaian dan 

rencana perkawinan 

anak. 

5. Belaghaian dipahami 

sebagai proses adat 

dan sosial yang 

berlangsung sebelum 

perkawinan. Setelah 
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persoalan 

diselesaikan, 

pasangan tetap 

diarahkan untuk 

melaksanakan akad 

nikah sebagai 

pelaksanaan 

perkawinan. 

2 Motivasi 

Melakukan 

Belaghaian 

1. Pelaku: Apa 

alasan utama 

Anda melakukan 

belaghaian? Apa 

yang membuat 

Anda memilih 

cara tersebut?  

2. Orang Tua: 

Menurut 

Bapak/Ibu, apa 

yang 

melatarbelakangi 

anak melakukan 

belaghaian?  

3. Kepala Dusun: 

Apa alasan yang 

biasanya 

disampaikan 

pasangan ketika 

1. Keputusan 

melakukan 

belaghaian didorong 

oleh keinginan untuk 

mempertahankan 

hubungan dan 

memperoleh 

kepastian mengenai 

kelanjutan hubungan 

dengan pasangan. 

Dalam kondisi 

tertentu, keputusan 

tersebut juga 

berkaitan dengan 

keadaan keluarga 

dan hambatan yang 

dihadapi sebelum 

perkawinan. 

2. Keputusan anak 
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melakukan 

belaghaian?  

4. Tokoh Adat: 

Faktor apa yang 

biasanya 

melatarbelakangi 

pasangan 

melakukan 

belaghaian? 

melakukan 

belaghaian berkaitan 

dengan hubungan 

mereka dengan 

pasangan dan 

keadaan yang sedang 

dihadapi. Ketika 

terdapat persoalan 

dalam keluarga atau 

hubungan tersebut 

belum mendapatkan 

persetujuan, anak 

dapat memilih 

belaghaian sebagai 

jalan untuk 

melanjutkan 

hubungan menuju 

perkawinan. 

3. Alasan yang 

disampaikan 

pasangan berkaitan 

dengan keadaan 

hubungan mereka, 

termasuk persoalan 

pulang kemalaman, 

hubungan yang 

sudah semakin 
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dekat, dan keinginan 

untuk memperoleh 

kepastian menuju 

perkawinan. Kondisi 

keluarga dan 

persetujuan orang 

tua juga dapat 

menjadi bagian dari 

persoalan yang 

mereka hadapi. 

4. Faktor yang 

melatarbelakangi 

belaghaian tidak 

hanya satu. 

Pasangan dapat 

dipengaruhi oleh 

keadaan ekonomi, 

hubungan dengan 

pasangan, persoalan 

dengan orang tua, 

serta keadaan sosial 

yang membuat 

mereka memilih 

belaghaian sebagai 

jalan untuk 

melanjutkan 

hubungan menuju 
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perkawinan. 

3 Pertimbangan 

dalam 

Melakukan 

Belaghaian 

1. Pelaku: Apa saja 

yang Anda 

pertimbangkan 

sebelum 

mengambil 

keputusan 

melakukan 

belaghaian?  

2. Orang Tua: Apa 

yang menjadi 

pertimbangan 

keluarga setelah 

mengetahui 

keputusan anak?  

3. Kepala Dusun: 

Bagaimana 

pasangan dan 

keluarga 

menentukan 

langkah setelah 

belaghaian 

terjadi?  

1. Sebelum mengambil 

keputusan, pelaku 

mempertimbangkan 

kelanjutan hubungan 

dengan pasangan, 

keadaan keluarga, 

serta kemungkinan 

untuk segera 

melanjutkan 

hubungan menuju 

perkawinan. 

Keputusan tersebut 

diambil setelah 

melihat keadaan 

yang mereka hadapi 

dan pilihan yang 

tersedia. 

2. Keluarga 

mempertimbangkan 

bagaimana 

hubungan anak dapat 

diselesaikan dengan 

baik dan bagaimana 

kedua keluarga dapat 

membicarakan 

kelanjutan 
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perkawinan. 

Pertimbangan 

tersebut dilakukan 

agar persoalan tidak 

berhenti pada 

belaghaian, tetapi 

dapat diselesaikan 

melalui kesepakatan 

keluarga. 

3. Setelah belaghaian 

diketahui, pasangan 

dan keluarga tidak 

langsung 

menentukan 

perkawinan sendiri. 

Perangkat desa 

membantu 

menyampaikan 

keadaan kepada 

keluarga, kemudian 

persoalan 

dibicarakan bersama 

melalui musyawarah 

untuk menentukan 

langkah yang akan 

dilakukan 

selanjutnya. 
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4 Dorongan 

Emosional 

dan Pengaruh 

Adat 

1. Pelaku: Seberapa 

besar perasaan 

terhadap 

pasangan 

memengaruhi 

keputusan Anda? 

Apakah 

persoalan 

dengan orang tua 

juga 

memengaruhi 

keputusan 

tersebut?  

2. Orang Tua: 

Bagaimana 

hubungan anak 

dengan pasangan 

memengaruhi 

keputusan 

melakukan 

belaghaian?  

3. Tokoh Adat: 

Mengapa 

masyarakat 

masih 

menggunakan 

cara belaghaian 

1. Perasaan terhadap 

pasangan menjadi 

salah satu dorongan 

dalam mengambil 

keputusan. Rasa 

cinta, keinginan 

mempertahankan 

hubungan, dan 

kekhawatiran 

kehilangan pasangan 

dapat membuat 

seseorang memilih 

belaghaian ketika 

menghadapi 

hambatan dalam 

hubungan. 

2. Hubungan yang 

sudah dekat dengan 

pasangan dapat 

membuat anak tetap 

mempertahankan 

keinginannya untuk 

melanjutkan 

hubungan meskipun 

terdapat persoalan 

dengan keluarga. 

Kondisi tersebut 
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dalam 

menyelesaikan 

persoalan 

perkawinan?  

4. Kepala Dusun: 

Apakah 

kebiasaan 

masyarakat 

masih 

memengaruhi 

pasangan dalam 

melakukan 

belaghaian? 

dapat mendorong 

anak mengambil 

keputusan 

belaghaian sebagai 

jalan untuk 

mempertahankan 

hubungan. 

3. Belaghaian masih 

digunakan karena 

masyarakat telah 

mengenal cara 

tersebut sebagai 

salah satu 

mekanisme dalam 

menyelesaikan 

persoalan pasangan 

yang ingin 

melanjutkan 

hubungan menuju 

perkawinan. Setelah 

belaghaian terjadi, 

penyelesaiannya 

tetap melibatkan 

keluarga dan pihak 

yang berkaitan 

dengan adat. 

4. Kebiasaan 
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masyarakat masih 

berpengaruh karena 

pasangan dan 

keluarga mengetahui 

bahwa belaghaian 

memiliki cara 

penyelesaian yang 

sudah dikenal di 

lingkungan 

masyarakat. 

Keberadaan 

perangkat desa dan 

musyawarah 

keluarga membuat 

pasangan memiliki 

jalur penyelesaian 

setelah keputusan 

belaghaian 

dilakukan. 
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Surat Izin Mengadakan Research/Penelitian 
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Informan 

Tokoh 

Agama Desa 

Siku. Bapak 

Jeki 

Mukhtar 

 

Informan 

Pelaku 

Pernikahan 

Belaghaian. 

Ibu Sentri 

Agustina 
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Pernikahan 

Belaghaian. 

Ibu Indah 

Permata 
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Pelaku 

Pernikahan 

Belaghaian. 

Ibu Dewi 
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Anggraini  

Informan 

Orang Tua 

Pelaku. 

Bapak 
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